
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan pembahasan diperoleh 

beberapa kesimpulan: 

1. Tinggi tanaman semakin besar seiring dengan meningkatnya level 

pemberian pupuk kandang. Pertumbuhan tinggi terbesar dicapai pada umur  

60 hari yaitu Bisi-16 dengan level pemupukan 40 ton/ha dan tinggi 

tanaman 224 cm, sedangkan tinggi tanaman terendah pada Pertiwi-2 tanpa 

level pemupukan dengan tinggi tanaman 186,75 cm. 

2. Produksi bahan segar tertinggi terdapat pada NK-212 dengan level 

pemupukan 40 ton/ha dan terendah pada Pertiwi-2 tanpa level pemupukan. 

Persentase daun tertinggi pada NK-212 dan terendah pada Pertiwi-2. 

3. Interaksi antar faktor perlakuan yakni varietas jagung hibrida dan level 

pemupukan berpengaruh nyata terhadap produksi segar pada taraf 5%, 

sedangkan tinggi tanaman dan persentase daun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05). 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada berbagai lingkungan yang 

berbeda terutama pada taraf kesuburan yang berbeda untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi. 
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